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ABSTRAK

Nama: Nur Amaliyah, NIM: 201320082, Judul Skripsi: Relevansi Ayat Tentang
Menstruasi Dengan Kesetaraan Gender (Studi Kitab Tafsir Jami’ li Ahkam al-
Qur’an Karya Imam Al-Qurtubi). Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Adab, tahun 2024M/1445 H.

Ayat menstruasi dalam teks keagamaan sering diperdebatkan dari perspektif
kesetaraan gender. Sebagian menganggapnya diskriminatif, sementara yang lain
melihatnya sebagai perlindungan alami. Perdebatan ini mencerminkan kompleksitas
penafsiran teks keagamaan dalam konteks modern. Kritik feminis menyoroti potensi
stigma negatif, namun ada juga pandangan bahwa ayat tersebut melindungi
perempuan. Upaya reinterpretasi ayat menstruasi dianggap penting untuk memajukan
keadilan gender dalam konteks agama dan sosial. Oleh karena itu penulis berusaha
memahami secara utuh bagaimana pandangan Al-Qur’an mengenai menstruasi dan
kesetaraan gender menurut Imam Al-Qurtubi dengan tujuan untuk mengetahui
pandangan Al-Qur’an terhadap menstruasi dan kesetraan gender serta keadaan sosial
yang terjadi mengenai hal tersebut.

Berdasarkan Latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: 1) Bagaimana Teologi Menstruasi dalam Kitab Tafsir Jami’ li Ahkam al-
Qur’an Karya Imam Al-Qurtub1? 2) Bagaimana Konsep Kesetaraan Gender dalam Al-
Qur’an? 3) Bagaimana Relevansi Menstruasi dengan Kesetaraan Gender dalam
perspektif Al-Qurtubi dalam kitab Tafsir Jami’ i Ahkam al-Qur’an?

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kepustakaan (Library Research).
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Jami’ li Ahkam al-Qur’an
Karya Imam Al-Qurtubl. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah buku-
buku dan bahan bacaan yang relevan dengan tema penelitian ini.

Dengan merujuk pada literatur yang relevan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa ayat menstruasi dalam perspektif Al-Qur’an tidak mendasari ketidaksetaraan
gender. Justru, ayat-ayat tersebut menegaskan kesetaraan hak dan kewajiban antara
laki-laki dan perempuan, serta melarang diskriminasi berdasarkan gender. Melalui
Tafsir Jami’ 1i Ahkam al-Qur’an Karya Imam Al-Qurtubi, menekankan pentingnya
pemahaman ayat-ayat yang harus dipahami secara kontekstual terutama dalam
memahami ayat mentruasi. Cotoh-contoh ayat yang relevan mengenai term tersesebut
yaitu, QS. Al-Bagarah (2:222), QS. At-Talaq (65:4), QS. An-Nisa' (4:1), QS. An-Nisa'
(4:34), QS. An-Nisa' (4:124), menekankan pentingnya meluruskan pemahaman yang
keliru mengenai ayat menstruasi, serta bagaimana ayat mengenai kesetaraan gender
dalam meresponnya. Implikasinya adalah edukasi dan dialog antar gender menjadi
kunci untuk membangun masyarakat yang adil dan setara.

Kata Kunci: Menstruasi, Kesetaraan Gender, Tafsir Jami’ li Ahkam al-Qur’an,
Imam Al-Qurtubi



ABSTRACT

Name: Nur Amaliyah, NIM: 201320082, Thesis Title: The Relevance
of Verses About Menstruation to Gender Equality (Study of the Book of
Tafsir Jami' li Ahkam al-Qur'an by Imam Al-Qurtubi). Department of Al-
Qur'an and Tafsir Sciences, Faculty of Ushuluddin and Adab, 2024M/1445H.

Menstruation verses in religious texts are often debated from a gender
equality perspective. Some consider it discriminatory, while others see it as a
natural safeguard. This debate reflects the complexity of interpreting religious
texts in a modern context. Feminist criticism highlights the potential for negative
stigma, but there is also the view that the verse protects women. Efforts to
reinterpret menstruation verses are considered important to advance gender
justice in religious and social contexts. Therefore, the author tries to fully
understand the Al-Qur'an's view of menstruation and gender equality according to
Imam Al-Qurtubi with the aim of knowing the Al-Qur'an's view of menstruation
and gender equality as well as the social conditions that occur regarding this
matter.

Based on the background above, the problem formulations in this study
are: 1) How is the Theology of Menstruation in the Kitab Tafsir Jami' li Ahkam
al-Qur'an by Imam Al-Qurtubi? 2) How is the concept of Gender Equality in the
Qur'an? 3) How is Menstruation Relevant to Gender Equality from Al-Qurtubi's
perspective in the book of Tafsir Jami' li Ahkam al-Qur'an?

The type of research in this thesis is library research. The primary data
source in this research is Tafsir Jami' li Ahkam al-Qur'an by Imam Al-Qurtubi.
While the secondary sources used are books and reading materials relevant to the
theme of this research.

By referring to relevant literature, this study concludes that menstruation
verses in the Qur'anic perspective do not underlie gender inequality. Instead,
these verses affirm the equal rights and obligations between men and women, and
prohibit discrimination based on gender. Through Tafsir Jami' li Ahkam al-Qur'an
by Imam Al-Qurtubi, it emphasises the importance of understanding verses that
must be understood contextually, especially in understanding menstruation
verses. Examples of relevant verses regarding the term are, QS. Al-Bagarah
(2:222), QS. At-Talaq (65:4), QS. An-Nisa' (4:1), QS. An-Nisa' (4:34), QS. An-
Nisa' (4:124), emphasising the importance of correcting the misunderstanding of
the verse on menstruation, and how the verse on gender equality responds to it.
The implication is that education and dialogue between genders are key to
building a just and equal society.

Keywords: Menstruation, Gender Equality, Tafsir Jami' li Ahkam al-
Qur'an, Imam Al-Qurtubt
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1) Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi

ini dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan

dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
E Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
C Ha Ha (dengan titik di
bawah)
& Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
o Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
) Sad $ Es (dengan titik di
bawah)
) Dad d De (dengan titik di
bawah)
L Ta t Te (dengan titik di
bawah)
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L Za z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain Koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
_a Fa F Ef
) Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
U Nun N En
s Wau W We
5 Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
Ya Y Ye
2) Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia
terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal

rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggalbahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
Kataba =X
Su’ila =
Yazhabu = sk
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2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
« Fathah dan Ai Adan |
ya
By Fathah dan Au Adan U
Wau
Contoh:
Kaifa =5
Walau = 3
Syai’un =
3) Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf Nama
Huruf danTanda
Fathah dan A A dan garis di
alif atau ya atas
Kasrah dan I | dan garis di atas
Ya
Dammah U U dan garis di
wau atas
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4) Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat haraka

fathah, kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Minal jinnati wannas = & &b ¢,

b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khoir Al-Bariyyah = % J;ﬁ joed

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h),

tetapi bila disatukan (wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah @ #2f £27,

akan tetapi bila disatukan ditulis As-Sunnatun
Nabawiyyah.
5) Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (< ). Tanda

P

syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.As-Sunnah Nabawiyah

Contoh: As-Sunnah Nabawiyah = %, 4.
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6) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan  Arab

dilambangkan  dengan  huruf (J'), namun dalam
transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = £ rj\ Al

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: Khoir al-Bariyyah = £ =

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/
hubung.

7) Hamzah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
di
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8)

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun
huruf ditulis terpisah. Bagi Kkata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata

dan bisa dirangkaikan.

Contoh: v 2 &)

9)

Maka ditulis bismillahirrazmanirrakim atau bism allah
ar-rahman ar-rahm.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada
EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf awal kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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10) Daftar Singkatan

SWT : Subhanahu wata’ala
Saw : Sallawlahu Alaihi Wasallam
Cet : Cetakan

Pen : Penerjemah

No : Nomor

H : Hijriyah

wW : Wafat

Him : Halaman

Cip : Cipta

Qs : Qur’an Surat

M : Masehi

th : Tahun

terj : Terjemah

Vol.V - Volume
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